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KATAPENGANTAR

Dengan senakin cepatnya proses pembangma dewasa ini, maka di dalmt

masyuakat semakin terbuka pula berbapi l4mgan kerja Seiring dengu itr, berbagai

jenis keterryilm kh$ns diblfrrhkm masya'akat Perkembmgm di masya-akd Indonesia

dewasa ini da yang rLa .taz"g membutuhkm keter@ilm dripada sekeda ijazah

pendidikm formal yag dimiliki seorag pekerja Kondisi masyrdrat ymg demikirt

memberi peluang bagi lulusm LPII( termasuk. IIflP P"d'"8, urtrk memasuki l44gm

kerja non-kependidikm. Keadam ini semakin diha apkm krena pengrrykatm guru

belakagan id hutpir tidak ada.

Lutusm IKIP Padag meryrrryai poteosi baik dalmr bentd< pengetahra maprm

keterupilm keda rmtrk ikut masuk bekerja di dmia usaha dan &mia indutri. Nmu,

mssih ade segelincir m"sysrakst masih berfikir senpit ymg seldu bermggrym lulusm

L,PIK hroya dryat bekerja pada eektor jasa pendidikm. Lepas da'i adarya uggapat yutg

seryit ini, memag jika lulusm IKIP Padzng ymg ingin bekerja di lur perdidikan

haruslah terlebih &rlu merndrani kaakter dunia usatra da drmia indrstri @udi). Ka-akter

jasa pendidikm der€an karakter profesi pekerjoon di Dudi smgat jarfi berbeda-

Pemahrnur krakter pekerjaan di Dudi d4at diketahui melalui peldihan khusris.

Dengan menmrbah pengetahuan kerja, keterqilm khrsBs yang epesifik sesuai

pekerjaaa nilai-nilai kerja di Drd, dao tda tertib di perusaham, lulusm IKIP P"Amg akelr

dspat alih profesi da-i tenaga kerja kependidikan ke tenap kaja profesi drmia usaha dan

dmiaindrt-i.
penmbahm pengetahm dqn keteraryilan ftfolsus tersebd dapd dilaksanakat

Pusd Jasa Ketenagakorjaa (PJK) IIf,P Padaag; yaih, mela.lui paket peldihm ktusus.

peldihm kfiusus disu$m dm direncmekm dengur mdalg dm rmhrk d4at membual

pelatihan khueus ymg demikim pelatihm ini dibuat berdasa*e Sistem Pergembamgut

petdihm (Iraining-Development System). Sistem ini d4at menghasilkm peldihm dengat

waktr yag singkd, toipilc/materi yang populer fi maEra-akd, dan efektif pelaksanaarrya

Salah satu contoh ca-a yang dipakai dalmr menenhrkan.materi dari suanr peaqilm kerja



pada suatr indrstsi digunakan malisis tugrs. Di srying ihr pada paket pelatiha juga

diberikm pengetahuai tentang informasi pekerjaa. Makalah ini membahas ke&ra hal

tersebrt, yaitu tentag pengembangan suatu pelatihan berdasarftan 'Sistem pengembmgan

peldihm' dm 'informasi pekerjaa'.

Makeleh ini telah dibaca parla lokakala PJK PTN - B di USU. Medau

t,,,ggrl 3 Jrni 1996, dan mendeat hggem dan ls-itik da'i peserta lokaka'ya Tanggpm

dm kritik ymg konsruktif telah dimasukan ke dalm makalah ini.

Selmjutrya, har4m pemakalalr, semoga makalah ini d4ar bermurfad bagi peserta

lokakrya dan pembac4 dan juga menjadi mral bagi pemakalah-

Pedfl\g Juni 1996

Pemalcalah.

Drs. \tralfiinuddin S, MPd.
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KONSEP PENGEMBATTGA}I PROGRAM BARU YAJTIG DIBUTUHKAIi

MAHASISWA DAJ\IALT]MM IKIP PADA}IG

Oleh:

DRS. WAIflIINT]DDIN S, M PD

Dibacalcm pada Lokaka'ya Pengemgangm PJK ke tr di USU Medal tcl. 3 Juni f 996.

A I/d{.Bel.k ng

Porgoserm masyaak* agra-is ke masya-ekat indrshi datr jasa di odii oreh

perubahm korryosisi teuaga kerja Brryahya penrsaham swastadisektor iin&rsti dn jasa

menrmjukm sudr gejala bahwa pasar kerja aka lebih buryak meminta teuga kefa di

sektor indust-i dan jasa Kecendlnga permintaar lenege kerja tersebrl ha.us diatisipasi.

Sebagai mma gagasan Mendibud lmgkah yag ditery.tr adalah usaha mengaral*ar mutu

dm relevmsi peadidikm dalam mewujudkm bagaiimana memperoreh pekajam set,elah

tmat pendidikm- Pertatian d"n usaha ,uhrk me4gembmgkan dan memant4kfl, kaitan

uta'a sistem pendidika dengan sist,em &mia kaja telah dilakukar Lpfi! yakni dengm

perbaikan larrikuhq seperti kurikulum sl diisi dengan mata kuliah bidqng studi sebesar

95-ll0 sl* dtri 150 Sks. Bobot Sks bidang snrdi yag sedemikirr besa-, jika dicari

per'atraarya d4d dikffikm seha dengm Akademii "rz" 
poltek-D3. hi a-tinrya, lulusan

LPTK memprmyai Inralifikasi setaa den€F tenaga kerja tiqgkaf Teloisi ahli, yalmi

setingkd dibawdr tenaga kerja profesional. Kalan kemunpuan ini d4d dipenuhi bukan

tidak mr4gkin lulusm LPTK d4d beker-ia di sektor induski.

Tugas rtrara LPTK adalah menyiapkm tetraga kependidikan sesuai dengan bida'rg

s!dr4ra, ini sesuai dengan ttndang-ur.lzng pendidikzr Nasional, yaqg menydakm bahwa

ulusm LPIK dqa beke{a pada jasa pendidikm mencaktp peryulub peldih, da
,engaja-. Nunr, belakmgm ini, pengmgkdilr guru hqir tidak ada, kalaryrn ada

)
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jumlaboya s"ngat sedikir Di sisi lai4 pemrmb,hm seldor in&rsbi begihr pesahya, dfl

biasffya di iriry 6leh ksgrnrh* tenaga keda dalm berbegri posisi/jabatm, peluag

pasr ke{a terbuka bagi sipa sqia yug berminag trydtnye rrrrnia usaha don &mia

h&sbi (Drdi) menj anj ilrz'r tempat k{a Bila lulusa II(Ip part,ng merryuryai potensi

bekerja di Dudi, maka tidak ada salahya lulusm 11flp pndqng beralih profesi.

B.PERMASAIAIIAN

LPIK bertrgas mauryirykm tenaga kerja di sektor jasa pendidikm, formd

petryiapm tenaga kerja ini d4al diketahui dari hnikulrm yag dilalui mahasiswa Mata

hiliah kependidikan mewunai csra berfikir dan bertindak nrshasiswa dsn aftminya-

Uftrk d4at menghasilkm suatu lulusm yerg dapat dipakai di Dudi, mereka ha.ru

dibekali beber+a kernarp""" da keteruryilar hidp, unit ymg merryrrryai wewenang

rmhrk 6slakg4aka progrm-progrum peldihm untuk kerja adalah pusat Jesa

Ketenagakerjqm (PJK). PJK hrgasnya sebapi unit yrrg menjembdmi pergr.rum tincgi

(Pf) dengan Dudi, dm seleh sdr firngsi PJK adalah menelugu.i dan penenpersn lulusm

(Amm, 1996:3). Oleh ka'ena ih\ PJK II(IP Prrtqng ha.us membud progratr-program

peldihm ymg terencata dan berorientasi ke Dudi, tenrtana dalm usaha pengalihm

profesi da'i gunr menjadi teoaga kaja ahli nadya di Indgbi, seperti: foremaq manejer,

kepda mehik dll. Untuk dqat mejelaskm jalanya progran tersebd, diqiukan dua

paturyam:

l. Bagaimma metode membuer progrmr pelatihan rmtrk mernpersi4kan mahasiswa dan

dumni alih profesi da.i tenaga kerja kepeodidikan ke tenaga kaja profesi non-

kependidikm ?

2. Apakah jenis informasi pekojam ymg diberikm kepada mahnsiswe dm atumi ?
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Permasslehm ini didekati dri aspek mmqiemea tendpmp Sistem pengembqngnn

Pletihm (Training-Develop,med System). petrdekatm ini senpia dipilih krena dengm

cra ini, jarvabm pemrasalahm dryat dib as denpl g2ils

C. Penbahrsan

1. Mekmime Pelrtihm

Pelstihm dirancang mulai da-i kriteria inprtr peserta, proses pelatihm, dan hasil

peldihar Pada malmlah ini difokuskar pada rrpur dan proses peldihaL penelranan p,.rq

irpd dilalorkm mengingat tidak semua mahasiswa/alwmi ymg punyai minar unhrk

merubah jalur profesi yarg berbeda dengm pendidikamya proses dibahas lebih dalffii

krena,"gEeFm pada proses pelatihar ini akan dimasuk, infonnasi yang memperkokoh

pendirian mahasiswa peserta pelatihm.

TuId.as

Tidak

Gmba' l: Perm mahasiswa da aft'rrrni dalan sistem pelatihur

(diadopsi dri Gilmer t9?l: 389).

Sistem peldihm ini dryd menghasilkm progrm peldihm seeuai deqgnm

lmalderi stik keinginsn, yaib:

1. Tujuan peletihm meryuryai relevansi tirggi deagm petet'am,

2. Bmyak mehprigl,va mehssi$pe bertasil pada orerd lciteria,

3. Sikq mahasiswa menga-ah kepada pelatihm ymg populer,

4. Masa pelqrihrn sering lebih singkat

PmSuhr-ar

orJtpri
teria

Md€ri
pelatihan

M.hsris

kriteiia inp,rt
perilaku avral

Pengukurr)
kriteria outpuL
pelatihm

Dt-qria
industri
dqr dLnia
usaha

al
st

wa
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Sistem pelatihm model ini akar meoghasilkm undm dan ioteraksi dri lima tahry

perkembmgan pelatihur. Salah satu kegiafm pelatihan yrrg dibuat dengm cara ini telah

diterapkm PJK IKIP Padmg pada suatu perusahqqn yag bergprak pada Multi level

mutetiog

a Tahryan

Peldihm yarg drkembangke bergerak da-i pardangan bahwa peldihan sebagai

sebuatr aistem ymg mempmyai interelasi dan ketergarbmgar artr tahp, ini d+st

diilushsikan sebagai berilru(

Garnbar 2: Tahapan pada sistem pelatihm Gilmer (1971:385)

a- Tahap Pertaua : Studi Pekerjaa

Kegi*ar dimulai da'i shrdi pekerjam, yarg bertrjuan unhrk mengidentifikasi

aktivitas dan pengalamm karyawan dit"nTilkm pada pekerj "an terseb( dan mempelqia"i

turpilm ter€ebu, apakah tarPilan tersebut diperlukan karyarvan banr. Ada empat hal

yarg diaralisa pada suau pekurjaan:

L Kondisi ka'yawan memulai pekeqlaa,

2. Aksi kryawm tmpil da memustxkm 4ayang diperbuat,

3. Peralatan ymg digunakm,

4. Unrpan balik yarg diterima ka'yawm, bila pekeljaa'nya telah usai'

icoba
dmrevisi
s iklus

.tapVtr
enenb:kerr

hrJudl
eld.ihan

kriteri4 irpd
d{l oriprn
pesertg

ahap Itr:
edur pelatih-

aI straleB penga-

.j a'm dan motivasi

ah+ IV
Sb:dipekerlaan,
Seperti: fuialisis b..gas,

skripsi pekerjari.
m8m pekerj am

I
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Aktivitas diklasifikasikao dalmr sejr.rnlah sub-kategori aksi suatu keSlatat. Deng@

ca'a klasffikasi etrdivitas ini, dpat diidentifikasi berapa sering suanr aktivitas ditmpilkat

dri sebuah aktivitas. Gunbar 3 berihrt menunjul*a hasil kategori suatu pekajaa-

l. Keiepatsn

1. Test
?. Penyesueio
3, sekriooal
4. Masalah
S. Peng8ati4
6. Pert&l<El
?. Serri!

2. PreY€atif
est
myesuaim
mggilE{r
ervis

Pmeor+na

3. Ped*uog
L TuDggu

2. Koordinasi
3. Tresrlsi

4. Pemasmgan
L Teri
2. Pcoyesuaia
3. Serrn
4. Hubugar
5. Pomar 488i

Gmrbr 3: Beberapa kategori digmakan rmhrk mengklasifikasikat

aktivitas pekerjem pada suatu shrdi pekerjaa (Cilmer,l9?1:391)

Strdi kerja pada tahry pertmu ini dryd dilalorkm dengrr beberrya metode, qrraa

lain Analigis hrgas (Taks analysis), Deslcipsi pekeqq,,. (Job description), Rancangan

pekerjafl (Job design), dm Tehik insiden laitik (Critical incident techique). Ke$ma"t

tahp ini rmtrk meryelqiri pekerjafl yarg akan dilatih. Di anta-a beberpa metode

tersebrt yug bmyak gunakm pendeldan analisis trgas, ka-etra malisis hrgas lebih rinci

dan smgar spesifik urai*n'ry4 sehingSa lebih terukur hasil ke{a yag aka dilakuka

seorau Pekerja

3.P
4.S
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Ada beberrya istilah ymg perlu dipaharri saat melakukm analisis tugas, yaihr

istileh pekerjam (Job), kewqjibm @rnies), hrges (Tark), kegiatm (activity), operasi

(Operation), dm lmgkah-lugkeh (Step). Deslcipsi istilah pekerjam ini dimulai da'i ymg

palirg unum (pahog ,tuh) ke bagiar ymg terftecil, su$mm ragkaim istilah pekajaa

tereebut d4et digmba'ftan sebasai berih[

Gunbr 4: Hirufti atalisa peke{aan uhrk malisa irgas

(Sukmto, 1988:100).

Dalm melaksmakan malisis hrgas, perlu diperhatikan lmgkah-lagl€h atrrt trt atr

prosemy4 meuunt (Finch dalu Sukmto,l988:102) mencakrry hal-hal berilon:

1. Melakukm kqiian literil.E dm idorma.si yag relevan

Peke4 aan

(Job)

Kewajibm 2 Kerajibar 3

1-l8ss 3 TugasTugas I

CIr"k)
Tuga8 2

Operasi AKegiatm I

Operasi B
Kegiatm 2

operasi

KeEiatd}

Ld'8kah 1

l^mgkah 2

I-rrd<ah

EMF] Kcrajibm .



2. Mengembangkan inventori pekerjaen atat jabatan

3. Memilih sanrpel atau contoh pekerja.an sebagai surrber data

4. Melaksanakm sr:rvei atau penelitim di lapurgm

5. Menganal isa hasil srmrei untuk dijabrftar menjadi hrikulurn dan

kegiatan penpjarm

Setelah melaksanakrr efudi pekerjaa pada suahr pekerjaan di perusahaan akm

didryd mderi dm prosedrr pelz$a:an yang relevm dengm pekerjqqn sesrngguhlya

Apabila hasil iri d4at diterapkm seluruhya maka sehrus ouFrn pelatihm dalmr keadq rr

siry pekai.

b. Tahap Ke dua: Tujuan Peletlhan

I.rtgkeh selanjutnye adalah mengembmgkur hrjum peldihm unhrk aldivitas

pekerjaa yarg telah diidentifikasi padz rahq Perwm- Tujuan ini dikembargkar dai

irformasi ymg dihrryulkur pada tahry pertrna dso ditulis dalmr bentrk pengetahum

(Ifuowledge) da keterampilan (Skilt) pada suahr pekerjaan

Dengo bermula da'i pekerjam ihr sendiri, ihr Pada ur rmya akm menryakm

refleksi ymg akurat pekerjam tersebrtr Lairrya yqg perlu dipertimbmgkan dalan

membentuk trjuan adalah keadasr kemmpum instsukhn dm mahasiswa peserta pelatihm'

c. Tahep Ke tiga: Penguhm Krilcria

rengrrhrrarkritefiaedelehkualitasbehsistempelatihm,pe4ukurmdilela.'km

pada iryrf dar ou$ri sistenr' Pelatihm ymg sukses bial peserta dryat mengerjakan sesuahr

sesudah peldihur (ymg tidak daat dikajakunya sebelumya dapat dikerjakm seeetelah

mejalmi peldihm). Peserta dqd meryelqiri penmpita sederhma hrgas seperti

mengerjakm mesin bru, etau Peserta d4at tmtpil mengmbil kepr'tusan yang relatif n'mit

seperti ditentrkan prodrser da penjual mesin terseblt
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A& &a klasilikasi urnrm peqguhrrm kriteria ymg deat dibedakm: l.

Penguhra iryd dri perilaku ar,val peserta, 2. Penguhrm ou$d dri keseluruhm materi

dm penmpilm k"daymg didmi selma pelatihan

Pengukurm laiteria iryrd digunakatr sebelum pelatiham selunrh peserta diukur

perilaku awahya dm ditenbkm seanda.inya dia he'us pwya prssyraL Pengukrnm kriteria

orsut digunaka sesudah peldihm dm ditentukan ryakah peserta telah menguasai

selunrhqra mderi pelatihm dm apakah dia tmpil eGktif Pengukurur laiteria odput juga

digmakm untrk memmjul&an keberlrasilm dat kegagalat dari sudt materi kursus dan

nilai-oilai pekerjaan ihr Bila seormg peserta mempuryai nilai dibawah 8$lo. dia wqiib

merevieu belqir dm test ulo"g sesrdah di test, instul<hrr memberi tahu perkembangrr

peserta Jika ada peserta sukses diuji seca'a keselurubsr pelqia'u, dia dryat mendryat

keseryah diteryatkm lmgsrng pada suatr pekerjaan @a menuqgSu peserta hinnya

d. Tahap Kc empd : Prosedu Pengajarm

Prose&rr peog{ara disipkm sesudeh ditet4kan hrjuan dan pengukurm kriteria

di srying ihr. aspek skategi pengqia'm dnn motivasi jup dipertimbangftm- Tattry ini

menpakm suahr usaha rmhrk merancalg strtegi pengqia'ar yarg efektif dan efisien, juga

diusahakm peeerte pelatihm bmgga dan senrrg terhadry pelqirm da linghmS@ belaja"-

e. Tah4 ke ti-": Uji coba dan revisi siklus

Tujuan tah4 ke lima untrk meqerbaiki prosedrr sistematik umtuk peayeupum'^"

pelatiha Seti4 uj i cob4 pengukuran kiteria dan mderi pelatihan diadminsh'asikan.

Sesudah pelatihm, penguhrm kriteria diadninisbesikan, gma bahan informasi bagi

penrsahaan ymg meacari tenaga kerja

Penmpilm peserta dalun pelatih.m dm penguku-m lciteria diuralisa dan

digrmakar urhrk merevisi materi pengqjrrr Hasil uji coba, juga dihirpun gma
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menetrtukan maleri, tingkat kei4ginan der waltu ymg diperlukrr. Kerjasma mtea PJK

IKIP Pq,t-'U dengm orgmisasi suatrr penrsahaat menghasilkan rrateri pelatihan yag

direvisi sryai mencpai tiogkat elisiensi tinggi. Derym pendekatan sistem yang dilahrkm

pada peldiha, memmgkinkatr adaoya perbaikm pada seti4 rrhrfm

3. Peranm Mahasisse Pade Sisten Peldihm

Pertma eeksli mahasiswa ha'us di-test rntrk pengulcrran lciteria irprn perilaku

awal. Peoryilm mahasigwa sad di+est dqet diindikasi apakah dia hrus melalui

prasyr* ymgn dihmtut mderi, atfl dia membrtrrhkur remedial pelatihm sebelum

memaguki pelatihn', Bila peserta (mehasiswa/aft'r-i) d+at t 'ry'il da1gm baik saat di-test

eesuai dengu lriteriq dia dryat memasuki pelatihan Dm peserta pelqrihen yarg telsh

melalui seluruluya ldiha dia aka berhasil bila dilalorkm test hiterie ouprf (eldir).

Setelah peserta mengiloli pelatiha& selmjrtrrya PJK menca'i informasi dri

Depnalter atqn media massa dm $mber laiflryq tentmg pekerjam sejenis pelatihat yarg

dilalui peserta Informasi pekerjaqn secra konsephral juga diberikm keparla peserta

peldihm seb"gqi bekal menca'i pekerjaao, seperti : ca'a menulis surat lma'm pekerjaan

curriculum vitae, memahuni isi iklan lowongan kerja-

Pemnhrmen posisi qtnrr jabatar ymg terd4at di lapmga kerja/usatra, jup

diberikflt dalmr matri pelatihan- Materi informasi pekerjaan diisi kemanpuan memehani

syeat-syrat ymg dimiota penrsahaan tersebut tfonnasi jenis pekerjam bagi

malpsigwa/alpmi yqng bdu wisuda smgat minirg oleh ka-ena itu materi tentag

irtrormasi jenis pekerjam infonnal deo formsl ha'us diberiksr kepnda peserta pelatihm-

{. Jenis-jeds Pekerjam

Dengu sernakin cepehya proses pembqngrmm dewasa ini, maka di dalmt

magyrakst semaldn terbuka pula berbagai lqmgm kerja . Seiring deagro itf berbqgai
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jenis keterarpilm khusus dibrmrhkar oleh masyaakat. Perkembengaq di masya'akat

Indoneaia dewasa ini dan masa yang akm datang membrmrhkm keteraryilan seseormg dri

pada sekedar ijasa pendidikan fornal yarg dimiliki oleh seseormg penca'i kerja

B"rb@ jenis ketermpilan d4at dikembagkar antara lain: tqtq fisg gzrnsq

kecmtikm (modiste), kesehetra'i.tan, public relation (PR), master of ceremony (MC),

pemrndr wisata, prosamer kopr.ter, penerjemall pelatih olah raga, peryuluh/juru

pe.rerag, bimbingar belqia', jurnalistih kolurrris, pelukis. periklmu4 fotografi, montir

mobil, montir alar list'ik nnnah targga, hrkag tmm hias, penyia'radio, operalor genset

audi! pekerja sosial, peternak ikao hias, peternak rmggas, pemain alat musi\ penri,

pefrymyi, cleaning savice, guru virivat, dat laimya

Jenis pekerja.an ymg demikim depat dibuat khusus pelatihmya disesuaikan

dengen metode sistem pengembargan pelatihan ( Training-Dvelopment System),

sebagpimana telah diuraikm di atas. Perpadrm antra sistem pelatihur tersebut dengat

jenis pekerjaan ymg demikian akar meaghasilku tensgzkerjayzng terpakai di marya'akd

5. Pengembnrgan Tenaga Profesi dan Kerireswastaan/rrirausahaan.

Smrpai dengar akhir PellitaVI mesih dirasakan adanya keseenjangan yarg berarti

mtra kebr.rtrhm dengan penyediaan tenaga profesi rl'n wiraswasta indusbi, walarprm

kegiatar dalmr bidmg pendidikm keteraryilm dan keahliar yurg dilalorkm baik oleh

perintatr marpun oleh masyreket/dmia l5qhn Untuk mengatasi masalah fui teleh

didfugka tenaSa profesi yag cukup bayak dari lua negeri, rmtuk melatih tenaSa-tenaga

profesi Indonesia yang belurn berpengalanan. Gejala kesenjmgm ter6ebut terlihat ddan

aspek-aspek sebagai beriht:

(l)Belrrmcrrhrytersedialyateoagaprofesiindrsh-iymgtelahterlatiVtermpilt<hususq,8

datan stala teknisi menengfr kedas dan tenaga mmagerial'
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(2) Belum culopnya jurnlah dan kada bakat/jiwa wirrswasta dibidarg usaha indrsbi,

lfiususrrya dalan stata indxhi mene4gah kebeweh.

Kondisi ini menrmjuldmr bahwa masih bmyak tenaga profesional da tehisi ahli

ymg dibttuhkA kesenpat"n ini sehanrsrya d4at dimtisipasi lulusan LPTK. Dri gejala

ini tupak denger jelas ymg dibutuhkm &mia kaja (hke) adalah orflU-ormg yqng

meryuyai keteraryilm, keterryilm dryat diperoleh di sekolah formal mar4un di

pelatihm-pelatihan

e Tenaga profed IDdustri.

Pengembmgu tenap profesi utrtuk sektor indrsbi meliputi bermacan tenqgl

kejuuan .lq" keahlim rmtrk merdrdrki j*qtqn stsultral marryun fimgsional seperti:

peneliti, operator, sl+ervisor, foremm, perekzyasa, salesmm, er*rtrar dan lain-lain

derya tiogkda mulai da'i Iini pertma sqai maqier purcak unhrk:

l. Peqggurti tenaga kerja baru marryrm perluasan kerja perusahaan-

2. Pengganti tenaga ksljs yang Eeca'a alrniah (pensiun).

3. Perygruti tenaga. ymg berasal dari luar negeri yrg pada saat ni

jumlalrya masih cukry banyak.

Kerja sma dunia pendidikan dengu dunia indrst'i secra lebih konsepeional dm

belmjut uruk menperbaiki mutu lulusan pendidikm yqng akm didlsnsti oleh masyrakat

in&Ebi itu sendiri. Relevz'si yrrg tinggi anta'a lorrikulum LPTK dengao kebutrhm teaaga

temrpil dri seltor iindrsbi s"neFr diperlukm Untuk itu kemanpuan menyesuaikan diri

denga perkembmga kebu[rhm dmia iinduhi hrus dimiliki lulusar LPTK. Pesyesuaial

dryat dimulai melalui pelatihan sebab di dalam mderi peldihan simulasi penrsahaan

dit"mnilkm, seperti nilai-nilai ymg dimut penuaham, tata tertib drn slhlu perusahqan



1Z

Tersediuya lsnqga profesi yary ahli, terarpil, terlatih dan menpuuyai sik4

profesionalisme yarg tinggi dengan berbagai kualifikasi dan tirykatan tentana paa teknisi

ahli unurk mengisi kebutuhan di da.lam negeri dan lua'negri da.lam kegiatm petrrngqnan

proyek indrst-i mulai dari tahap pelafihm ymg terencana dengan bailc

b, Kewirassastam/rviransahaan.

Berdasrkan hasil ymg dicryai pada pelita V dengan segala aspek permasalahaa

ymg timbul, maka dalarn repelita VI pengsmbmga wiraswasa akan dilcerahka kepada

pengembangan wiraswasta indrstri kecil. Munculnya rvirasr+asta-rviraswasta baik yag

sudah ada marpmr baru yang trng$rh dan manpu beradaptasi dengar segala tirykat

perubahm/perkembangm iindustsi. Pengembangan dm peningkatal kemanpum wiraswasta

melalui berbagaii pendidikar dan latihar dengar arah penguasafi mmaj eman seperti AMT

(Achievement Motivation Training), EMD (Enbepretreurial atrd Maragerial Development),

Inisiasi wirasalrq dur lain-lain secara penguasam keteranrpilan teknis da te.knologis

seperti meqgikn bimbing8n dan larihan, dan memasuki diklat keteMpilm teknis pada

Pruat Jasa Ketenagake{ am (PJK)

D. Nf,SIMPULA}I DAN SARAN

Di anta-a lembap LPII! Depriq dm Depnaker, hauya LPTK yang berfimgsi

menghasilkar tenaga kerja, ymg tugas uttrnerya mengeie Pengertiur rrrgas utrna ini

sering diterjemshkn secara eksbim, bahwa lulusa IPTK tidak boleh bekerja di sektor

kerja lain Pengertian ini mrmgkin bena pada saal masya'akat smgat kehrangm gull

pada saat kebuhrhan grrru tidak terlalu mendesalq kemanpum, perSetstruan d4

keterarpilar ilmr dasar yarg dimiliki kesesuaim deogan kema4rrqn, pengetahue dm

i(eterqilm mereka Masyarakat ymg akur mengtUi kemaryum mereka ihr
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Timbulrya pembatasan-pembatasm hak lulwan LPTK ini murgkin didasrtm pada

konsep pendidikm p,rofesi. Smpai seat itri pra ahli sepakat bahwa pendidikm

proGsional seperti halnya pendidikm kedoherflL Meskipuo trgas uhna lulusm l,pTK

adalah untrk mengisi lapqgm kerja keguruan, ietryi berdasrkan sifat profesinya

dimungkinftm mereka untrk bekeqia dibidmg lain eesuei dengm kemannpuan, pengetahuat

dan ketermpilan dasr yarg dimiliki.

Infust'i d4* memmfaalkan mereka, Depnaker dpat menyalurkan ke seldor-sektor

kerja yurg sesuai, drn sehrusnya paling tepat unhrk memanfaaftat mereka dari lulusm

I,P1'L Agar lulusm I/TK dapat mengisi lapa4aa kerja pada masing-masing instursi

terkai( pahak iostaxi itu dimrmgkinkar memesm kemmpuan minimal yarg hanrs dimiliki

lulusao uohrk dqat memmuhi penya'atu kerja pade irstansi ihr

Alih profesi awal mahasissra dzr:i temga, kerja kependidikan ke tenaga kerja

proGsional dryat dimulai da-i peldihm yar4 dirmcang sedemikian nrpa- Peldihan yang

dikembmgkm berdasakan sistem pengembarga peldihan (Traioing - Development

System) menjmjika kebertasilm bagi peserta ymg melalui peldihan tersebr.t

Unt* meningk*ur kernaryum dar keteraryilan profesi lain hrrxnya dqd

tingkeftm melalui kegiatao pelatihrr- Keihrtsertaan lembaga terkait rm[rk memberikan

bimbiqgp, pengetahuan, dan keteranpilan mereka merupakm dzlJt drkrmg ymg smgar

besa' rmtrk meningkalkan kemq'rrfuqn bagi peserta pelatihm-

Sistern pengembangan pelatihan (Training-development system) sangat cocok

dipakai pada lulusur LPTK yang rrytn alih profesi. Krena dengan sistem pelatihur ini,

walitu pelatihan dapat disirAka! relevensi materi tinggi, materi pelatihan d4* dica'i yarg

lagi populer di masyarak*-
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Selain topik profesi, topik mengenai informasi pekerjaan juga diberikm kepada

peserta peldihm (mahasiswa/aft-rnni), dihrAkm de4gm memahmi rti posisi./jabAar,

sya at-syrd jabqrqn, caemelana. pekerjaan dan interview, peserta tidaft akm kewalahm

da salah memilih jenis peke{aa-

Seldor formal di dmia usaha tidaft semata-mda menpertatikm ijazah, tet4i juga

keterryilm tenaga ke{a, jadi dengan adarya pelatihan yarg dikembmgkm dri .eistem

pengembery pelatihm' peserta peldihan akm lebih terpakai di masya.akd. Seldor

idormal terutama yaqg iqgin berwirausah4 peserta akan diberikur materi akhral seperti:

AMT dm EMD. Materi ini dapat diihti di PJK IKIP Padag dan dalam pelahmaoa

maleri ini PJK IKIP Padang telah bekerja smra dengqn Depnaker Kodya padag dm

Kadinda Sumba'.



flt. lss
',rfi

\, r
DATTARPUSTAKA

Amil, F. (1996). Konsep Pusat Jasa Ketenagakerj""n PerSpruan Tinggi Dalmt Usaha

Menciphkm Link & Mdch Anh-a Perguruan tinggi Dengo Dunia Usaha{ndxhi;

makalah pada sernh4' naqi6nel melryanrbrtr Dies Natal is ke40 IIilP Padru-

Padang.

Depenaker. Berita pasr lerla, No. 03/19971993.

Depenaker. Berita pasr !9{g No. Ml 19921 199J.

Dikti, Depdikbud Butir-butir Irtrormasi Ymg Disarpaikan Direkhrr Kemahasiswa.m Pada

Rmd Keria Wilrvah Pembimbiru Kemahasi8wsm Persrum Tinsgi Nes€ri,

Sekpel Kopertis Dm I(q@ Ravon PTS; Wilzyatr A, Medan 4 - 6 Mai 1993.

Dirjen Binryenta, Depenaker RL Pendudrk Anskata I(95i9, Kesernpatan Keria l97l '
1990 Dm Proveksi 1993 - 1998. Iembaga informasi Oleh Proyak Informasi

Dan PerencmamTenag?Keial992/1993.

Frykftmd V. C. (19?0). Occupdional Analysis; Teclmiques md Procedres. Eacino:

Glencoe Publiehing Co. Jnc.

Gilser, H B. (1971). hdustrid md Orgmizqtional Psychology. New York: McGraw-Hill

Book Conrpany.

Osipow, S II (1983). Theories of Career Developmert. New Jersey: Predice -

Ilall, Inc.

Sukmrto. (19s8). Purgerrbzngm Dm Perencmam Kurikulum Pendidikan Telcrologi dan

Kejurua. Jakuta: Dikti.

--oo0oo--


